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 Abstract: Keberhasilan program beras miskin diukur 
dengan dasar ketercapaian terhadap beberapa 
indikator yang telah ditetapkan seperti ketepatan 
sasaran penerima, jumlah besaran beras, harga beras, 
waktu yang tepat, dan ketepatan administrasi, serta 
kualitas beras yang sesuai ketentuan. Faktanya, 
pelaksanaan program beras miskin pada Kelurahan 
Tengan, Kecamatan Mengkendek, Kabupaten Tana 
Toraja ketika dilakukan evaluasi lapangan, ditemukan 
proses pendataan yang menggunakan banyak metode 
berlapis mulai dari proses manual hingga penggunaan 
teknologi terkini seperti komputer dengan tools 
Microsoft Excel-nya, yang membuat petugas pendataan 
lapangan menemui banyak masalah seperti waktu 
pendataan yang memakan waktu yang lama dan terus 
berulang dilakukan terutama untuk pembaharuan data 
terbaru, sedangkan untuk operator, masalah yang kerap 
dialami yaitu hilangnya data manual serta lambatnya 
proses olahan data. Solusi atas masalah tersebut setelah 
dilakukan identifikasi masalah adalah dengan 
merancang sistem baru berupa aplikasi untuk 
diterapkan namun terlebih dahulu dilakukan pelatihan 
penggunaan sistem oleh operator pengelola data. 
Hasilnya membuat mudah proses pengolahan data 
seluruh warga, dan membuat lurah merasa mudah 
dalam mengambil keputusan mengenai penetapan 
penerima beras miskin untuk warga yang berhak 
mendapatkannya sehingga kinerja petugas pendataan 
atau operator pengelola data beras miskin pada 
Kelurahan Tengan, Kecamatan Mengkendek, Kabupaten 
Tana Toraja menjadi meningkat karena dengan adanya 
sistem informasi yang dibangun Tim PKM tersebut. 

Keywords:  
Sistem Informasi, Penerima, 
Beras Msikin. 

 
 
 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI
mailto:suardimansing@gmail.com


3848 
J-Abdi  
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.2, No.2 Juli 2022 
 

  ISSN:  2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

PENDAHULUAN  
Dalam QS. Al-Baqarah: 177 disebutkan bahwa makna dari sebuah kebaikan bukan 

dengan memalingkan wajah kekanan dan/atau kekiri, karena kebaikan adalah ketakwaan 
kepada Allah swt yang ditandai dengan implementasi rukun iman pada kehidupan sehari-
hari serta dengan bersedekah kepada mereka yang berhak menerima dan dengan 
memerdekakan budak. kebaikan juga adalah dengan konsisten melaksanakan rukun islam, 
amanah dan bertanggungjawab, serta sabar dalam menghadapi ujian kehidupan. Selain itu, 
pada Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, tepatnya pada pasal 34 
menyebutkan bahwa negara memiliki kewajiban untuk memilihara warga negara yang 
tergolong kedalam masyarakat yang fakir dan/atau miskin, serta anak-anak yang terlantar 
atau tidak memiliki kehidupan sosial yang pasti, dan juga berdasarkan pasal 5, pada ayat 1 
dalam Peraturan Presiden (Perpres), No. 15 tahun 2010 mengenai upaya pemerintah dalam 
percepatan dalam menanggulangi masalah kemiskinan di Indonesia, maka muncullah 
program beras miskin atau yang lebih dikenal dengan istilah Beras Miskin (RASKIN) sebagai 
salah satu bagian penting yang telah ditetapkan oleh pemerintah didalam programnya 
tentang upaya menanggulangi masalah kemiskinan dan penyelenggaraannya dimasukkan 
kedalam kategori prioritas atau program kluster 1 (Satu). 

Secara sederhana, program beras miskin adalah kegiatan perlindungan sosial bagi 
masyarakat Indonesia yang masuk kedalam kategori masyarakat kurang mampu dengan 
basis kepala keluarga untuk memenuhi kebutuhan primer pokoknya. Program RASKIN 
sendiri sebagaimana dalam Pedoman Umum Program Beras Miskin tahun 2014, memiliki 
tujuan untuk menanggung sebagian beban pengeluaran keluarga yang disebut Rumah 
Tangga Sasaran (RTS), dengan ikut membantu keterpenuhan kebutuhan pangan pokok, yaitu 
beras. Sedangkan manfaatnya sendiri adalah: 

1. Untuk menjaga agar harga pasar bahan pangan (beras) tetap stabil; 
2. Untuk memastikan, inflasi tetap dapat dikendalikan oleh pemerintah melalui 

penetapan harga pangan (beras bersubsidi); 
3. Untuk memastikan stok pangan (beras) secara nasional tetap terjaga; 
4. Untuk memastikan ketahanan pangan (beras) nasional pada skop rumah tangga, 

secara khusus RTS; 
5. Untuk memastikan akses fisik pangan (beras) tetap baik ditingkat daerah serta 

tetap ekonomis bagi rumah tangga sasaran; 
6. Untuk memastikan usaha pertanian padi tetap memiliki pasar yang jelas; 
7. Untuk mendorong tumbuh kembangnya perekonomian nasional melalui daerah. 
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Gambar 1. Pemaparan Materi Kajian Raskin. 
 

 Keberhasilan program beras miskin diukur dengan dasar ketercapaian terhadap 
beberapa indikator yang telah ditetapkan seperti ketepatan sasaran penerima, jumlah 
besaran beras, harga beras, waktu yang tepat, dan ketepatan administrasi, serta kualitas 
beras yang sesuai ketentuan. Berkaitan dengan program tersebut, Pemerintah sendiri secara 
khusus menunjuk dinas urusan sosial untuk menjadi penyedia serta penyalur beras yang 
telah disubsidi kepada masyarakat yang tergolong fakir dan/atau miskin serta rentan ketidak 
terpenuhan pangan yang penyediaannya harus mengarus utamakan kepentingan petani 
gabah atau usaha hasil tani padi lokal (daerah). Penyaluran program beras miskin pada 
Kulurahan Tengan, Kecamatan Mengkendek, Kabupaten Tana Toraja ketika dilakukan 
evaluasi lapangan, ditemukan proses pendataan yang menggunakan banyak metode berlapis 
mulai dari proses manual hingga penggunaan teknologi terkini seperti komputer dengan 
tools Microsoft Excel-nya, yang membuat petugas pendataan lapangan menemui banyak 
masalah seperti waktu pendataan yang memakan waktu yang lama dan terus berulang 
dilakukan terutama untuk pembaharuan data terbaru, sedangkan untuk operator, masalah 
yang kerap dialami yaitu hilangnya data manual serta lambatnya proses olahan data. 

Fakta tersebut menunjukkan tidak efisiennya pendataan yang dilakukan karena 
memakan cukup banyak waktu serta efektifitasnya pun dipertanyakan sebab berpotensi 
hilangnya hak warga negara karena tidak terdata yang disebabkan hilangnya atau 
tercecernya data warga yang tersimpan secara manual. Maka dari itu, pemerintah Kelurahan 
Tengan, Kecamatan Mengkendek, Kabupaten Tana Toraja sangat membutuhkan sistem baru 
yang dapat mempermudahnya dalam pengelolaan data calon penerima beras miskin dengan 
menggunakan sistem komputer yang lebih efisien dan efektif dengan secara cepat, tepat, dan 
akurat dalam menampilkan data-data warga calon penerima beras miskin. Olehnya karena 
itu sistem yang ada sekarang harus dianalisis kembali secara detail untuk dikembangkan 
agar pemerintah dapat berhasil menjalankan program beras miskin dengan indikator 6 T dan 
yang lebih utama lagi adalah agar hak-hak warga yang layak menerima tidak hilang dan dapat 
diwujudkan dengan baik melalui sistem informasi yang terkomputerisasi agar pengelola data 
penerima beras miskin tidak menjadi bagian orang yang jahat karena oleh kelaliannya 
sehingga hak orang lain tertahan seperti dalam hadits riwayat Bukhari, nomor 2400 serta 
hadits riwayat Muslim, nomor 1564, yang menyebutkan bahwa “Menahan atau 
menyelewengkan apa yang menjadi hak orang lain serta menahan pemenuhan kewajiban 
bagi mereka yang memiliki kemampuan merupakan bagian dari tindak kejahatan”. 

 
METODE  

1. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan pemerintah Kulurahan Tengan, Kecamatan Mengkendek, 
Kabupaten Tana Toraja tentang pengelolaan data calon penerima beras miskin 
dilakukan dengan beberapa langkah berikut, mulai dari: 
1.1. Identifikasi masalah dilakukan dengan teknik wawancara terhadap mantan 

pendata lapangan calon penerima beras miskin, operator pengelola data, dan 
Lurah Tengan untuk mendapatkan informasi atau gambaran kondisi masalahan 
yang dialami. 
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1.2. Penentuan solusi dilakukan oleh Tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 
bersama dengan Lurah Tengan sebagai penentu kebijakan dan pengguna 
produk hasil PKM. 

 
Gambar. 2. Diskusi Penentuan Solusi. 

1.3. Perancangan sistem dimulai dari analisa sistem menggunakan PIECES, 
pemodelan sistem, perancangan database, hingga perancangan antar muka, dan 
selanjutnya pembangunan aplikasi dilaksanakan. 

 
Gambar. 3. Pemaparan Hasil Analisis Sistem. 

1.4. Penerapan dan pelatihan penggunaan sistem oleh operator pengelola data 
calon penerima beras miskin dibawah bimbingan lansung oleh Tim PKM 
sekaligus evaluasi penggunaan sistem yang telah dibangun. 

1.5. Dokumentasi dan Publikasi dilakukan sebagai tahap akhir kegiatan PKM, 
dokumentasi kegiatan PKM diwujudkan dalam bentuk laporan akhir PKM 
kepada masing-masing institusi anggota Tim PKM, dan bentuk publikasinya 
diwujudkan publikasi ilmiah, baik melalui konferensi atau jurnal tingkat 
nasional. 
 

HASIL  
Sistem informasi yang berhasil dibangun oleh Tim PKM memiliki beberapa menu dan 

fiturnya masing-masing yang dapat dilihat melalui tangkapan layar secara lansung seperti 
gambar-gambar berikut ini: 
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1. Menu utama merupakan from utama yang akan menghubungkan form-from yang 
ada dalam sistem informasi. 

 
Gambar. 4. Menu Utama. 

2. Menu login adalah menu untuk memulai penginputan penerima beras miskin dan 
pengaduan, yang terlebih dahulu harus diisi username dan password admin untuk 
login. 

 
Gambar. 5. Menu Login. 

3. Manajemen akun adalah menu yang memungkinkan admin dapat membuat akun 
baru untuk masuk ke sistem informasi pendataan penerima raskin. 

 
Gambar. 6. Manajemen Akun. 

4. Tambah data adalah menu tampilan data penerima untuk memasukkan data 
masyarakat, terdapat button hapus dan tutup untuk menghapus dan menutup data 
masyarakat. 
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Gambar. 7. Form Input Penerima Raskin. 
 
 

5. Menu lihat data penerima beras miskin.  

 
Gambar. 8. Data Penerima Raskin. 

6. Form pengaduan. Data-data inputan dimenu ini adalah nik, nama, alamat, 
kecamatan, kelurahan, no.hp, aduan, kemudian disimpan kedalam database.  

 
Gambar. 9. Form Aduan. 

7. Data pengaduan masyarakat miskin.  

 
Gambar. 10. Data Aduan. 

Sistem yang telah dibangun oleh tim pengabdian kepada masyarakat sebagaimana 
gambar diatas, disosialisakan dihadapan seluruh perangkat kelurahan untuk diketahui 
gambaran sistemnya secara umum dan secara khusus kepada operator kelurahan, dilakukan 
pendampingan penggunaan sistem sebagai pengendali sistem nantinya yang telah berhasil 
dibangun oleh tim PKM dari dua kampus tersebut. 
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Gambar. 11. Sosialisasi Sistem. 

 
PENUTUP 
Kesimpulan  

Sebelum dibuat dan diterapkannya sistem informasi pendataan penerima dan 
penyaluran beras miskin oleh pemerintah Kelurahan Tengan, Kecamatan Mengkendek, 
Kabupaten Tana Toraja, pengelolaan datanya masih dilakukan secara manual atau 
konvesional sehingga banyak tenaga yang digunakan, waktu yang dibutuhkan juga cukup 
lama dan memungkinkan terjadinya kesalahan pendataan oleh petugas serta potensi 
hilangnya data atau berkas calon penerima juga besar yang bisa berdampak pada 
pengulangan kembali proses pendataan atau hilangnya hak-hak warga miskin untuk 
menerima bantuan beras miskin akibat kelalaian pengelola data. Namun setelah sistem 
informasi data masyarakat miskin bagi program tersebut dibangun oleh Tim PKM dan 
diterapkan oleh operator pengelola data, membuat mudah proses pengolahan data seluruh 
warga, dan membuat lurah merasa mudah dalam mengambil keputusan mengenai 
penetapan penerima beras miskin untuk warga yang berhak mendapatkannya sehingga 
kinerja petugas pendataan atau operator pengelola data beras miskin pada Kelurahan 
Tengan, Kecamatan Mengkendek, Kabupaten Tana Toraja menjadi meningkat karena dengan 
adanya sistem informasi yang dibangun Tim PKM tersebut. Pendataan warga miskin pada 
program RASKIN ini, dapat membuat pegawai menjadi lebih mudah saat melakukan 
pembuatan laporan seperti laporan tentang data-data sasaran program yang valid dengan 
cepat, mudah, dan tepat. 
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